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R:ENGK'A'SAN

Penataran Model pembelajaran

Guru Sekolah Dasar Di

Sawah I unt o/S i jun jung.

Pendidikan

Kecamatan

Jasman i

Kupitan

Bagi Guru-

Kabupat en

Yaslindo, Erizal

dan Jhon Arwandi.

Nurmai, Kibadra, Hendri Neldi Kha i rudd in ,

Perkembangan i lmu pengetahuan dan teknologi akan membe-

rikan dampak bagi kehidupan m&nusianya. untuk mengejar keter-
belakangan dari ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut, maka

manusia h.arus berupaya untuk, dapat mengopt imalkan sumber

daya manusianya. Ilmu pengetahuan dan teknologi terpakai oleh
manusianya, apabila manusia berkembang selaras dengan ilmu
itu sendiri.

oleh sebab itu untuk mengejar ilmu pengetahuan dan

teknologi, maka perlu ditingkatkan para pendidik yang berada
jauh di pedesaan. Ia memiliki tugas dan tanggung jawab yang

besar artinya dalam pembangunan bangsa. Kecerdasan bangsa

ter letak pada pundaknya.

Justru itu sangat diperlukan kegiatan-kegiatan yang

bertujuan untuk menyegarkan pengetahuan para pendidik kita
tersebut. Hal itu tidak dapat dibiarkan, karena akan memberi-
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kan efek lain untuk pengembangan ilmu pengetahuan peserta

d id iknya
iuntuk mengantisipasi keadaan tersebut Jangan sampai

terjadi, maka IKIp pqdang meratui auri. pengabdian Kepada
I

Masyarakat selalu berusaha untuk mengatasipasi kekhawatiran

di atas. oleh sebab itu pada kesempatun lini, pengadian yang
I

ditakukan adalah berupa penataran model pembelaJaran pendi-
dikan jasmani di sekolah dasar. Dengan sendirinya, peserta

dari penataran ini adalah Guru-Guru pendidikan Jasmani yang

terdapat dalam wilayah Kecamatan Kupitan Kabupaten sawahlun-

to/ sijunjung. Dengan demikian akan dapat menambah pengeta-

huan dari para pendidik kita yang ada di pedesaan.

I
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IAA.TA PBUGA}WEAR.

Perguruan t inggi sebagai lembaga i lmiahr rre laksanakan
misi Tridarma Perguruan Tinggi; yaitu pendidikan dan penga-
jaran, pene I it ian dan pengabdian kepada masyarakbt. Hal
tersebut mengandung art i bahwa peranan perguruan t inggi
terhadap masyarakat dicerminkan oleh tingkat pengabdian unsur
t r idarma. Pengabd ian pada dasarnya menggambarkan produk
interaksi yang dihasilkan oleh intelektual yang ditopang oleh
unsur-unsur penunjang yang dimiliki. Dengan demikian misi
pengabdian kepada masyarakat melambangkan bahwa perguruan
tinggi merupakan bagian integral masyarakat.

sumatera Barat merupakan sarah satu bagian wilayah
Indonesia yang sebahagian besar rakyatnya tinggal di pede-
saan. untuk mempercepat proses pembangunan di pedesaan diper-
lukan keikutsertaan semua pihak, termasuk IKIp padang sebagai
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LprK). Adalah merupa-
kan kewajiban moral bagi IKIp padang untuk melakukan kegia-
tan-kegiatan berupa pengalaman ilmu pengetahuan, teknologi
dan seni secara langsung kepada masyarakat.

Bentuk pengalaman ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
yang telah dilakukan oleh IKIp padang meliputi tiga bentuk
kegiatan yaitu pendidikanr pelayanan kepada masyarakat dan
kaj i t indak. Diharapkan dengan kegiatan-kegiatan tersebut
dapat membantu masyarakat, sehingga dapat memperbaiki dan
mengembangkan mutu kehidupan sesuai dengan tujuam pembangunan
nasional.

Terlaksananya kegiatan-kegiatan pengabdian kepada masya-
rakat yang dimaksud, mulai dari penyusunan proposal sampai
pada bantuan yang sangat berharga dari semua pihak, maka
kegiatan ini telah dapat diselesaikan dengan baik. pada
kesempatan ini sepatutnyalah kami menyampaikan ucapan terima
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kasih kepada .semua pihak yang telah berpartisipisi dalam
menyelenggarakan kegiatan-kegiatan pengabdian kepade masyara_
kat.

Akhirnya kepada seluruh tim peraksana pengabdian kepada
masyarakat, sekali lagi kami ucapkan terima kasih dan peng-
hargaan atas kesungguhan, keuletan, dan kerja sam& yang u.ir,
se lama kegiatan.

Padang r' 16 Januari 1995
Pusat Pengobdian pada Masyarakat
IKIP Padang

K e p a I a,

DRS.

NIP.

dto.

SYAFNIL EFFENDI, SH

130 526 465
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I PENDAEI(JLTJAN

A. ANALISIS SITUASI

Dalam upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsar flaka
bangsa kita harus memiriki manusia-manusia yang berkualitas.
Kualitas manusia sangat ditentukan oleh kesegaran atau kebu_
garan dari pada manusia itu sendiri. Kebugaran seorang sangat
terkait dengan kondisi fisiknya. Kondisi fisik yang baik akan

memberikan dampak terhadap akt ivitas manusia itu sendiri.
untuk seseorang yang memiliki kodlsi fisik baik, dia tidak
akan merasakan kelelahan yang berart i dalam melaksanakan
pekerjaannya sehari-har i .

Mengingat :. begitu pentingnya masalah kebugaran dan
,

kesegaran fisik bagi seseorang, maka pemerintah kita tetah
mencanangkan sebuah semboyan yaitu,'Memasyarakatkan olahraga
dan mengolahragakan masyarakat". semboyan tersebut mengandung

pengertian yang isangat dalam. Karena dapat menJangkau semua

lapisan dalam masyarakat. Tidak menbedakan terhadap ras,
go longan, turunan, maupun us ia. Dengan pengert ian semua

masyarakat harus dapat menjaga supaya kesegaran dirinya dapat
siap dalam menghadapi berbagai kegiatan yang di I impahkan

kepadanya. 
:

I

Mengingat pentingnya tentang kesegaran jasmani dari
manusia-manusia Indonesia, maka pemerintah melahirkan suatu

I

Kurikulum pendidikan Jasmani untuk dilaksanakan pada sekolah-
I

sekolah. Sasaran se(olah didasari oleh masyarakat sekolah di
i
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Indonesia jumlah lebih banyak jika dibanding dengan kelompok

masyarakat lainnya.

Pelaksananan Kurikulum Pendidikan Jasmani dimulai dari
sekolah Taman Kanak-Kanak sampai ke perguruan Tinggi. Hal ini
dilakukan dalam rangka untuk mengantisipasi tingkat kesegaran

manus i a .

sekolah Dasar sebagai fundamen awal dari proses be.lajar

manusia untuk menempuh jenjang pendidikan yeng lebih tinggi.
Karena sasaran pendidikan dasar menurut undang-undang No 2

Tahun 1989 bagian kedua tentang pendidikan Dasar pasal 13

menyatakan " Pendidikan dasar diselenggarakan untuk mengem-

bangkan sikap dan kemampuan serta memberikan pengetahuan, dan

keterampilan dasar yang diperlukan untuk hidup dalam masya-

rakat serta mempersiapkan peserta didik yang memenuhi persya-

ratan untuk mengikuti pendidikan menengah.

Pelaksanan Kurikulum pendidikan Jasmani pada sekolah

Dasar sudah sering terjadi penyempurnaan. Hal itu dilakukan

untuk mendapatkan suatu bentuk kurikulum yar,r baku, dan

dapat diberlakukan pada setiap sekolah dasar. pelaksanaan

kurikulum yang sekarang', berdasarkan kurikulum yang dikeluar-
kan tahun 1984 yang disempurnakan. Berdasarkan kurikulum 1984

Pendidikan jasmani adalah merupakan program inti dan wajib
diajarkan pada sekolah disar negeri.

Pada prinsipnya tujuan pendidikan jasmani pada sekolah

dasar bertujuan untuk memacu pertumbuhan dan perkembangan

jasmani, membentuk emosional dan sosial yang luas dalam upaya
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membentuk dan mengembangkan kemampuan gerak dasar dan mem,-

pertinggi nilai, sikap dan membiasakan hidup sehat (Kurikulum

Sekolah dasar 1984).

Informasi yang diperoleh berdasarkan observasi lapangan
yang di lakukan pe laksanaan pengajaran pendidikan jasmanl

belum terlaksana dengan baik menurut yang dlharapkan. Hal itu
disebabkan oleh latar belakang guru yang mengajar pendidikan
jasmani sangat bervariasi. Ada guru kelas yang langsung

memberikan pendidikan jasmani dan juga ada dljumpai. guru

bidang studi lain yang memberikan pendidikan jasmani. Guru
yang memiliki latar belakang pendidikan sco atau program

Khusus SGO persentasenya sangat sedikit sekali.
Permasalahan yang lain disebabkan oteh guru dalam mem-

berikan pendidikan Jasmani tidak membuat suatu perencanaan

yang baik. Disisi lain masih kurangnya kemampuan profesional
dari guru dalam memberikan pelajaran pendidikan jasmani.

serta kurangnya sarana dan prasaran untuk pengajaran pendidi-
kan jasmani di sekolah.

Berkaitan dengan permasalahan yang diuraikan di atas,
maka dirasa perlu untuk mencarikan jalan pemecahannya yang

harus dilakukan. salah satu bentuk usaha yang dapat ditempuh
dalam waktu yang dekat adatah dengan melaksanakan penataran

terhadap guru-guru pendidikan jasmani yang ada di Kecametan

Kupitan Kabupaten sawahlunto,/ sijunjung. Materi yang akan

diberikan berkaitan dengan suatu model pembelaJaran pendtdl-
kan jasmani di sekolah dasar yang antara lain:

ililLII( UPT PERPUSTAI(AA N

IKIP PADANG
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Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Di sekolah.

- Strategi Pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah.

Teknik evaluasi terhadap pembelaJaran pendidikan jasmani

di sekolah.

Teori dan peraktek sepak bola.

- Pendidikan Kesehatan sekolah.

Dalam pelaksanaanya akan diberikan dalam bentuk teori
dan praktek. Kemudian didiskusikan, sehingga hasil diskusi
yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi peserta

untuk dapat memperbaiki proses belajar mengajar pendidikan

jasmani untuk masa yang akan datang.

B. PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan permesalahan yang dikemukakan di atas, maka

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

l. Apakah guru-guru yang mengajar pendidikan jasmani berlatar
belakang penidikan SGO,/Program Khusus SGO lebih baik dari
guru kelas dalam melaksanakan proses belajar mengajar pen-

didikan jasmani ?

2, Apakah dengan kekurangan sarana dan prasarana di sekolah,

akan menyebabkan guru t idak mampu me laksanakan proses

belajar mengajar sebagaimana yang diharapkan ?

3. Apakah setiap guru yang mengajar pendidikan jasmani, sudah

membuat suatu perencanaan pengajaran dengan baik?

4. Kurangnya sarana bagi guru untuk menambah pengetahuannya,

sehingga dalam melaksanakan proses belajar mengajar masih
:

menggunakan cara lama ?
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rI. TI(,.I(,AN DAN :trATTGET

TUJUAN '; r-
I ..'

:

Berdasarkan perumusqn masalah yang dikemukakan di
1

atas,
t

maka tujuan kegiatan ini adalah sebagai berikut : '

1. Memberikan pengetahuan ,profeslonal is tentang pelaksanaan

proses belajar mengajar pendidikan Jasmani kepada guru

guru, sehingga dapat diterapkan dengan baik di sbkotah

masing-masing. 
i
i

2. Memberikan pengetahuan t'entang strategi proses belajar me-

ngajar pendidikan Sasmanli kepada guru-guru,sehingga proses

belajar mengajar akan lebih baik di mas& yang-akan datang.

3. Memberikan pegetahuan kepada guru-guru pendidikan jasmani

untuk menciptakan bentuk-bentuk fasilitas pengajaran kalau
:

fasilitas tidak ada pada sekolahnya

B. Target Dan Manfaat

Dari kegiatan ,ini diharapkan akan dapet mempertinggi

kemampuan dari ,guru-guru pendidikan jasmani sekolah dasar
i'

dalam upaya peningkatan kualitas proses belajar mengajar.

Sehingga out put yang dihasilkan dapat selaraskan dengan
I

kebutuhan serta tuntutan zaman. Di samping itu untuk dapat

pula mencapai tujuan pendidikan Jasmani yang tertera dalam

kurikulum yaitu peninfikatan kesegaran jasmani dari peserta

didik.

Berangkat dar'i tu juan keglatan yang akan di lakukan di
atas, maka kegiatan ini dapat bermanfaat bagi :

5
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Guru-guru pendidikan jasmani di sekolah dasar yang ada di
Kecamatan Kupitan Kabupaten sawahlunto,/sijunju.gr dalam

,

rangka memperbaiki proses belajar mengaJar untuk mas& yang

datang. :

sarana lokakarya ini dapat dimanfaatkan oleh guru-guru pen

didikan jasmani untuk memperbaiki kepangkatannya.

untuk Kepala-kepala sekolah, agar dapat memberikan suatu
bimbingan kepad,a guru-gurunya,dalam hal pelaksanaan proses

t

belajar mengajar pendidikan jasmani di sekolahnya.

2

3

4 Untuk Kakandepd

di kecamatan da

kbudcam, sebagai pengambi I kebijaksanaan

am rangka untuk memperbaiki proses belajar
mengajar pada maia yeng akan datang.



rII. PEMECAIIAIY D{ASAI.AII

Mempedomani tujuan dan sas&ran yang diharapkan dalam

kegiatan ini, maka kerangka pemecahan masalah yang diha$api
dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :

l. Memberikan pengetahuan secara teori dan peraktek kepada

guru-guru penaidikan jasmani tentang konsep pendidikan
ijasmani. ,,

.'

2. Memberikan pengetahuan tentang bagaimana merencanakan suo-
tu pengajaran pLnAidikan jasmani di sekolah.

13. Memberikan bagai,mana menentukan suatu strategi pembelaJar-

an pendidikan laismani yang tepat sehingga dapat mencapal
isasaran yang diinginkan.

tentang bagaimanai cara melakukan evaluasi terhadap pelak-
\sanan proses belajar mengajar.

1

5. Member ikan pengeta',huan tentang pe Iaksanaan usaha kesehatan

sekolah di sekolahj.

6. Memberikan suatu bentuk model pembelajaran peraktek sepak

bola secara sederh,ana, sehingge tujuan pembelajaran pen-

didikan jasmani di sekolah dapat berJalan sesuai dengan

apa yang diharapkan.

KEET/ANGiKA

4, Memberikan pengetlahuan kepada guru-guru pendldikan jasmani

I

I

7,

L

l



I\/. PELAKSAI\TAAN KEGIATA}U

A, fiEATTSASI PEMECAHAN MASALAH

Berdasarkan uraian dari bab terdahulu, dapat diketahui
bahwa pengajaran yang di lakukan oleh guru-guru pendidikan
jasmani di Kecamatan Kupitan Kabupaten sawahlunto/sijunjung

terhadap peserta didiknya masih menggunakan pola pengajaran

lama. sehingga kelihatan dalam proses belajar mengajar akan

terjadi kebosan dari anak didiknya. Kadang kala dalam menga-

jaran pendidikan jasmani guru-guru lebih cenderungan untuk

memberikan gerakan teknik dari pada proses gerakan, sehingga

tujuan pengajaran t idak tercapai.

sebelum di laksanakan kegiatan ini, telah di lakukan

beberapa langkah untuk persiapan pelaksanaan sebagai berikut
l. Melakukan observasi lapangan untuk mengetahui dan mengiden

tifikasi permasalahan yang ada di daerah pengabdian khusus

nya di bidang proses belajar mengajar bidang studi pendidi

kan jasmani di sekolah dasar.

2. MengaJukan proposal pengabdian berdasarkan hasil observasi
I apangan.

3. Melakukan pendekatan kepada instansi terkait terutama Ka-

kandepdikbud tingkat II Kabupaten sawahlunto/sijunjutrBr
Kakandepdikbubcam Kecamatan Kupi tan.

4. Mempersiap tempat kegiatan, fasiltas yqng digunakan, serta
pembagian tugas yang dilaksanakan oleh tim peng abdian.

5. Menyusun materi yang akan disampaikan, merencanakan metode

8



9

penyampaian, peralatan yang dlbutuhkanr serta skenarlo

kegiatan

B. KHALAYAK SASARAN

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengalaman

kepada guru-guru pendidikan jasmani dalam melaksanakan proses

belajar mengajar di sekolah. Oleh sebab itu peserta dalam

kegiatan ini akan melibatkan seluruh guru-guru yang bertanS-

gung jawab memberikan bidang studi pendidikan Jasmani pada

sekotah dasar di Kecamatan Kupitan Kabupaten

Saweh I unto/S i j un j ung.

Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan ter-
nyate guru-guru yang memberikan bidang studi ini lebih banyak

diberikan oleh guru kelas. Dengan sendiri pengalaman tentang

pelaksanaan proses betajar mengajar pendidikan jasmani tentu

sangat kurang. Sarana untuk menambah pengetahuan terhadap

bidang studi sangat,, jarang di lakukan oleh kantor Depdikbud-
l

cam. Sehingga di dalam mengajar guru-guru mengaplikaslkan

pengelaman yang dimilikinya kepada anak didiknya

Terkait dengan masalah kegiatan guru-guru pendidikan

jasmani di daerah inii boleh dikatakan setelah mengajar berta-
I

ni di sekitar rumah untuk menambah ekonomi keluarganya.

Dengan adanya kegiatan ini merupakan langkah awal bagi guru-

guru pendidikan jasmant untuk meningkatkan kualitas profe-

sionalnya dalam bidani pendidikan jasmani. Oleh sebab itu,

keinginan untuk mendapatkan pengalaman ini sangat diharapkan

oleh para guru pendidikan jasmani di daerah tersebut.

tdlLll{ UPT PtkrU$Tfri(AAN
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C. METODA KEGIATAN

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini akan disesuai

dengan materi yang akan disajikan yaitu :

Ceramaf

- Indukt i f

- Dedukt i f

- Rangkaian bermain dan latihan

- Tanya jawab, dan

- Diskusi

Kegiatan penataran tni bertempat di gedung pertemuan

Kantor depdikbudcam Kecamatan Kupitan dalam bentuk penyajian

teori, sedangkan untuk peraktek di lakasnakan di lapangan

sepak bola simancung. Kegi.atan tersebut belangsung dari
tanggal 18 sampai dengan 19 November 1994. Kegiatan pagi hari
di mulai jam 8.OO'dun diakhiri sore hari jam t7.OO, dengan

perincian kegiatan sebagai berikut :

NO MATERI TANGGAL WAKTU INSTRUKTUR

I,,
3
4
5
6
7

Nov.199418

encanan Penc.
odapengaj arEn
r raha ti,el Pembelaiar
Sepak Bola-

embukaan
s t i rahatre

P
I
P

I

MetIst
Giz
Mod
an

08.00-09.00
09.00-09.30
09.30-11.00
11.00-12.30
t2,30-13.30
13.30-15.00
15.00-17.00

a
a

Nurma i
a
a
Neldi

rwand i

PanitiPaniti
Er izal
K i badrPaniti
Hendr i
Jhon A

I
n

3
4
5

6

ngaj aran
Ic bola

Peng.
t

g. Sepa
u t upan

Usa
Sek
Med
ran
EvaIst
Pra
Pen
Pen

Kesehat an
h
Pe
p+
st
ha

ha
ola
ia
se

lual ra
tek luasik Bola

Eva

19 Nov.1994 08.00-09. 30

09.30-11.00
1 1 .00- t2,30
t2,30-13.30
13.30-16.00
16. 00- L7 .00

addin &
rwand i
a

Jas I i ndo

Jas I indo
Kha i ruPaniti
Kha i ru
Jhon APaniti

ddin



\/. IIASIT. E\/AI-.UASI

A. ANALISIS EVALT]ASI

sebelum pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilaksana-
kan, dan berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan,
ternyata diperoleh hasil pembelaJaran pendldikan jasmani pada

sekolah Dasar di Kecamatan Kupitan Kabupaten

sawahlunto/sijunjung tidak berJalan menurut semestinya.
Kebanyakan para guru pendidikan Jasmani masih memberikan

proses be lajar mengajar berorientasi pada bentuk-bentuk

B. HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

setelah selesainya diraksanakan kegiatan pengabdian

ini, dengan'pengamatan langsung yung dilakukan di lapangan,
serta komunikasi langsung dengan peserta penataran di mulai
dari awal sampai selesainya kegtatan ini, bahawa guru-guru di
kecamatan tersebut masih mengaharapkan kegiatan ini bertanjut
secara berkesinambungan.

c. FAKTOR peiouxuno

suksesnya ,, kegiatan penataran ini t idak akan ter lepas
i

dari subangan dan dorongan dari berbagai pihak yang antara
lain: i

1

1. Perhatian dari doronggn dari Kakandepdikdub Tingkat II Ka-
;

bupaten Sawahlunto,/Sijunjutr8, Kakandepdikbudcam Kupitan,
dan Tripika dari Kecamatan Kupitan

I

2. Kerja sama dani kesungguhan dari tim serta intsruktut dalam

l1



L2

melakukan kegiatan penataran ini.

3. Partisivasi aktif dan motivasi dari semua peserta dalam pe
,

nataran, serta sarana penuniang yeng memadai.

D. FAKTOR PENAHAMBAT

Di samping tidak adanya hambatan yang berarti dalam

pelaksanaan penataran ini, juga ditemui kendala-kendata yaitu
\

dalam pelaksanaan praktek lapangan ditemui l(endala dari alam.
I.

Semua kendala ini dapat diatasi dengan baik,, sehingga tidak

pakan mengurangi arti dari kegiatan yang sudah direncanakan.

,/il"

I



.};
vI KESIMPT T.AN DAN S.ABAIV

i ''r"

A. KESIMP(ILAN 
;

i 
",f,'Berdasarkan diri pelaksanaan kegiatan penataran ini

rt-
I'dapat diambi I beberapa kesimpulan yang antara Iain ':

;

l. Semua peserta yang ikut dalam penataran ini sangat puas
, -i.

sekal i. i

I

' un penat&rant meml-2. Dalam pelaksanaan l "giatan 
penat&ran, semua peserta

iliki motivasi yang\cukup tinggi, sehingga materi dapat dl-
i

l,
sampaikan dengan baik, baik teori maupun prakteknya.

i

B. SARdfl-SARAII l, 
'i'

Dalam pelaksanaan ikegiatan penat&ran model pembelajaran
I
Ipendidikan jasmani di isekolah dasar, merupakan materi yang
\

sangat baru bagi semua peserta. Untuk itu disarankan :
:

l. Perlu diadakan kegiatan serupa, agar dapat meningkatkan
i
Iproses pembelajaran uptuk masa yang datang, sehingga ber-

jalan menurut semesti

2. Perlu diadakan suatu informasi model pembejaranr s€-

hingga guru-guru pendi;dikan jasmani yang ada dipedesaan da

pat mempelajari model pembelajaran yang terbaru.

13
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